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ABSTRAK
Aptrindo adalah Asosiasi Pengusaha Truk Indonesia sebagai wadah kesatuan dan berhimpunnya
para pengusaha truk, guna memperoleh informasi, konsultasi dan advokasi mengenai hal-hal yang
berkaitan dengen kegiatan perekonomian secara nasional dan global. Anggota yang terdaftar di
Aptrindo Riau berjumlah 1702 unit armada dan terdiri dari berbagai macam jenis angkutan truk.
Dengan banyaknya anggota dan jumlah armada yang terdaftar di Aptrindo Riau, pihak Aptrindo
Riau kesulitan dalam mengendalikan proses bisnis yang masih menggunakan media yang belum
terkomputasi ataupun manual. Minimnya informasi mengenai tentang spesifikasi kendaraan
angkutan truk yang terdaftar di Aptrindo Riau, membuat ragu pengusaha yang ingin menggunakan
jasa layanan angkutan truk tersebut. Penelitian ini bertujuan membuat sistem penyewaan dan
transportasi angkutan truk yang bertujuan untuk mempermudah pengusaha atau masnyarakat yang
berkepentingan didalamnya untuk mengambil suatu keputusan dalam hal pemesanan jasa dan
transportasi. Setelah melakukan penelitian Sistem Informasi Penyewaan dan Jasa Transportasi
Angkutan Truk Berbasis Web di Aptrindo Riau memberikan kemudahan dalam hal mencari
konsumen serta dapat memudahkan masyarakat Pekanbaru yang ingin menggunakan jasa angkutan
barang.
Kata Kunci: Angkutan, Jasa, Keamanan, Transportasi
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ABSTRACT
Aptrindo is the Indonesian Truck Entrepreneurs Association as a forum for unity and association
of truck entrepreneurs to obtain information, consultation and advocacy on matters relating to
national and global economic activities. The registered members of Aptrindo Riau are 1702 fleets
and consist of various types of trucks. With the large number of members and the number of
fleets registered at Aptrindo Riau, Aptrindo Riau has difficulty controlling business processes that
still use uncomputed or manual media. The lack of information regarding the specifications of
truck transport vehicles registered with Aptrindo Riau has made businessmen hesitate to use these
trucking services. This study aims to create a truck rental and transportation system that aims
to facilitate entrepreneurs or people with an interest in it to make decisions in terms of ordering
services and transportation. After conducting research on the Information System for Rental and
Transportation of Web-Based Truck Transportation at Aptrindo Riau, it provides convenience in
terms of finding consumers and can make it easier for Pekanbaru people who want to use goods
transportation services.
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Zaman sekarang ini dunia teknologi dan informasi berkembang dengan pe-
sat khususnya dunia komputer. Komputer saat ini merupakan kebutuhan manusi-
a di dalam melakukan banyak hal, ditambah dengan adanya teknologi informasi
yang semakin banyak digunakan dalam dunia usaha. Dengan adanya teknologi,
masyarakat menjadi lebih mudah untuk mendapatkan dan berbagi informasi yang
diinginkan. Saat ini kemajuan teknologi khususnya internet, manfaatnya tidak
hanya dirasakan masyarakat dalam bidang pendidikan, bidang pemerintahan, bidan-
g ekonomi, bidang industri,, bidang perbankan, bidang kesehatan tetapi juga pada
bidang transportasi. Salah satu manfaat internet yang berguna di bidang transportasi
adalah terciptanya suatu sistem berbasis web.
Menurut Kawengian, Jansen, dan Rompis (2017), pengertian transportasi
adalah pemindahan manusia atau barang dari satu tempat ke tempat lainnya de-
ngan menggunakan sebuah wahana yang digerakkan oleh manusia atau mesin.
Transportasi digunakan untuk memudahkan manusia dalam melakukan aktivitas
sehari-hari. Menurut Tamin dan Frazila (1997), transportasi adalah suatu sistem
yang terdiri dari sarana dan prasarana dan sistem pelayanan yang memungkinkan
adanya pergerakan keseluruh wilayah sehingga terakomodasi mobilitas penduduk,
dimungkinkan adanya pergerakan barang, dan dimungkinkannya akses kesemua
wilayah. Transportasi sendiri dibagi 3 yaitu, transportasi darat, laut, dan udara.
Transportasi darat merupakan transportasi yang sering digunaka masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari.
Transportasi darat salah satunya yaitu rental truk angkutan barang yang ser-
ing digunakan masyarakat ataupun pengusaha untuk kebutuhan. Rental adalah su-
atu usaha dibidang jasa yang dalam kegiatan usahanya terdapat unsur sewa menye-
wa yang didalam nya terdapat suatu perjanjian atau kesepakan dimana penyewa
membayar atau memberikan imbalan kepada pemilik barang yang dipinjamkan
(Paryanto, 2014) dalam hal ini tentu saja barang yang disewakan adalah mobil
(Lampiran A).
Aptrindo adalah Asosiasi Pengusaha Truk Indonesia sebagai Wadah kesatu-
an dan berhimpunnya para pengusaha truk, guna memperoleh informasi, konsultasi
dan advokasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengen kegiatan perekonomian se-
cara nasional dan global dalam rangka mewujudkan iklim usaha dan sinergi poten-
si ekonomi nasional. Aptrindo Indonesia dideklarasikan pada tanggal 19 Agustus
2014 di Sunlake Hotel, Sunter Tanjung Priok–Jakarta Utara 48 Pengusaha Truk dari
berbagai daerah yang anggotanya terdiri dari pengusaha-pengusaha truk diseluruh
Indonesia dan terdaftar resmi kementrian Hukum dan Hak Azasi Manusia dengan
SK nomor AHU-00667.60.10.2014 sebagai Asosiasi berbadan hukum berdasarkan
AKTA Notaris No 27 pendirian tanggal14 Oktober 2014, untuk lebih menstabilkan
jalannya usaha, Aprtindo membuka kantor Cabang untuk didaerah masing-masing
salah satunya di Provinsi Riau yang beralamat Jl.Siak II,Komp. Simpang Kurnia
No. 9 RT.03/002. Bandar Raya- Payung Sekaki Pekanbaru.
Asosiasi Pengusaha Truk Indonesia Provinsi Riau mempunyai keanggotaan
yang terdaftar di dalam Asosiasi Aptrindo Riau berjumlah 98 orang anggota dan
jumlah keseluruhan armada atau angkutan yang dimiliki anggota berjumlah 1702
unit angkutan, anggota yang terdaftar di Aptrindo Riau merupakan gabungan dari
pengusaha-pengusaha layanan jasa angkutan Truk dan 1702 unit armada angkutan
truk terdapat jenis-jenis truk angkutan diantaranya, Colt Diesel Engkel, Colt Diesel
Double, Truk Tronton, Truk Trinton, Truk Traliler, Truk Trintin dan Truk Tangk-
i Adapun rute perjalanan penyewaan angkutan bisa diakses di seluruh indonesia,
tergantung dengan sesuai kesepakatan antara konsumen dengan pemilik jasa penye-
waan angkutan truk (Lampiran B).
Dengan banyaknya anggota dan jumlah armada yang terdaftar di Aptrindo
Riau, pihak Aptrindo Riau kesulitan dalam mengendalikan proses bisnis yang masih
menggunakan media yang belum terkomputasi ataupun manual. Itu terbutki dengan
data laporan kegiatan aktiftas di Aptrindo yang tidak jelas pengelolaannya. Seperti
halnya data laporan status angkutan.
minimnya informasi mengenai tentang spesifikasi kendaraan angkutan truk
yang terdaftar di Aptrindo Riau, membuat ragu pengusaha yang ingin menggu-
nakan jasa layanan angkutan truk tersebut dan Kurangnya memanfaatkan pengaruh
teknologi terhadap proses bisnis dalam penyewaan jasa angkutan, membuat tidak e-
fektifnya dalam hal proses sewa-menyewa jasa angkutan truk di Aptrindo Riau. hal
itu dibuktikan dengan konsumen ataupun pengusaha yang ingin menggunakan jasa
angkutan biasanya pengusaha menguhubungi melalui via telpon seluler ke pihak
Aptrindo Riau kemudian pihak Aptrindo Riau baru menguhubungi anggota yang
terdaftar.
Berdasarkan uraian pada latar belakang dan kondisi yang sudah di je-
laskan, perlu adanya penelitian guna mempermudah usaha kecil di bidang jasa
dan penyewaan transportasi agar membantu konsumen jika memerlukan jasa sese-
orang ataupun penyewaan transportasi untuk keperluan konsumen. Oleh karena
itu, penulis berusaha merancang serta membangun sebuah sistem perangkat lunak
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berbasis web guna mempermudah masyarakat Pekanbaru untuk pemesanan layanan
tersebut.
Penelitian terkait yang membahas topik tentang layanan transportasi se-
belumnya sudah pernah dilakukan oleh (Machrus dan Awaludin, 2016) dari Seko-
lah Tinggi Teknilogi Garut, dengan hasil penelitiannya (Machrus dan Awaludin,
2016) berhasil membuat sebuah web yang dapat memberi informasi secara detail
dan akurat mengenai mobil-mobil yang disewakan oleh jasa karunia & travel di
kota Garut. Penelitan lainya juga dilakukan oleh Aprilia dkk. (2019) dari Institut
Teknologi dan Bisnis Kalbis dengan judul penelitiannya Sistem informasi penye-
waan truk PT.Multi Kreasi Primatama berbasis Web. Penelitian ini menghasilkan
sebuah sistem informasi yang berguna untuk membantu dalam mempermudah pen-
gelolaan kendaraan, laporan penyewaan dan pengelolaan akun di PT. Multi Kreasi
Primatama.
Untuk mempermudah dalam penyewaan jasa dan transportasi Angkutan truk
secara cepat dan tepat sasaran, maka perlu adanya suatu sistem untuk menun-
jang dalam pelaksanaannya, seperti akses informasi berupa penyewaan dalam hal
tersebut. Sistem penyewaan dan transportasi akan,mempermudah pengusaha atau
masnyarakat yang berkepentingan didalamnya untuk mengambil suatu keputusan
dalam hal pemesanan jasa dan transportasi. Berdasarkan permasalahan yang di
kemukakan, penulis berkeinginan untuk melakukan sebuah penelitian dengan top-
ik penelitian “Sistem Informasi Penyewaan Dan Jasa Transportasi Angkutan Truk
Berbasis Web di Aptrindo Riau”
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka masalah yang akan dikaji
adalah bagaimana memanfaatkan OOAD untuk merancang Sistem informasi penye-
waan transportasi dan penyedia jasa angkutan Truk berbasis Web yang dapat di-
gunakan oleh penyedia angkutan truk dan perusahaan yang ingin menggunakan
layanan angkutan barang yang ada di Aptrindo Riau.
1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pembangunan sistem informasi penyewaan transportasi angkutan truk
berbasis web.
2. Jenis angkutan truk hanya yang terdaftar di Aptrindo Riau
3. Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode Waterfall,
4. Database Engine yang digunakan adalah MySQL v5.5. dan bahasa pe-
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mograman PHP versi 5.6.31.
5. Rute perjalanan penyewaan angkutan sesuai dengan perjanjian konsumen
dengan jasa penyewaan angkutan truk
6. Pengujian sistem informasi menggunakan metode blackbox dan UAT
7. Menggunakan metode perancangan Object Oriented Analysi Design
(OOAD)
8. Sistem ini dirancang menggunakan diagram Unified Modeling Language
(UML), Use case Diagram, Activity Diagram, and Class Diagram.
9. Sistem informasi tidak membahas keamanan.
1.4 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
1. Membangun sistem informasi penyewaan jasa dan transportasi angkutan
truk berbasis web untuk mempermudah dalam pelayan jasa angkutan barang
di Aptrindo Riau.
2. Membangun jasa angkutan truk yang memanfaatkan sarana informasi dan
promosi usaha secara online.
1.5 Manfaat
Adapun manfaat penelitian ini antara lain:
1. Dapat memudahkan penyedia layanan jasa ataupun anggota yang tergabung
di Aptrindo dalam hal mencari konsumen dan menjalin kerjasama terhadap
pengusaha yang ingin menggunakan jasa angkutan.
2. Dapat meningkatkan penghasilan bagi penyedia layanan jasa Dengan
adanya sistem informasi penyewaan jasa dan transportasi berbasis web
3. Dapat memudahkan konsumen atau pengusaha yang ingin menggunakan
jasa angkutan barang
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) latar belakang masalah; (2)
rumusan masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; dan (6) sistematika
penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) sistem informasi; (2) sistem
informasi berbasis web; (3) trasportasi; (4) jasa; (5) software; (6) waterfall; (7) ob-
ject oriented analysis and design; (8) analisa berorientasi objek (OOA); (9) Desain
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berorientasi objek (OOD); (10) unified modelling language (UML); (11) basis data
(database); (12) MySQL; (13) blackbox testing; (14) user acceptance test (UAT);
(15) profil perusahaan; (16) penelitian terdahulu.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) proses alur penelitian; (2)
langkah-langkah metodologi penelitian.
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB 4 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) analisa sistem berjalan; (2)
analisa sistem usulan; (3) perancangan sistem usulan.
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
BAB 5 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) implementasi sistem; (2)
batasan implementasi; (3) lingkungan implementasi; (4) pengujian sistem.
BAB 6. PENUTUP





Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mem-
pertemukan kebutuhan pengolahan transaksi, mendukung operasi, bersifat manaje-
rial, dan kegiatan strategi dari suatu organisasi serta menyediakan pihak yang terkait
dengan laporan-laporan yang diperlukan.
Dalam sebuah organisasi tentunya diperlukan sebuah sistem yang men-
dukung jalannya kegiatan operasional yang ada didalam organisasi tersebut, hal ini
dapat teratasi dengan adanya sistem informasi didalam organisasi tersebut. Terdapat
beberapa komponen dalam sistem informasi, yang dapat diklasifikasikan sebagai
berikut hardware dan software yang berfungsi sebagai mesin, people dan proce-
dures yang merupakan manusia dan tata cara menggunakan mesin, dan data meru-
pakan jembatan penghubung antara manusia dan mesin agar terjadi suatu proses
pengolahan data (bin Ladjamudin, 2013).
2.2 Sistem Informasi Berbasis Web
Sistem informasi dahulu dibuat secara konvensional (aplikasi desktop). Na-
mun seiring dengan perkembangan teknologi internet maka sistem informasi dibuat
berbasis web karena sifatnya yang luas dan memungkinkan semua orang dapat men-
gakses informasi secara cepat dan mudah dari mana saja, sehingga pemasukan data
dapat dilakukan dari mana saja dan dapat dikontrol dari satu tempat sebagai sentral.
World Wide Web (WWW) atau yang biasa disingkat dengan web, ini merupakan
salah satu bentuk layanan yang dapat diakses melalui internet (Azzaky, Chumaid-
iyah, dan Tripiawan, 2016).
2.3 Transportasi
Menurut Morlok Edward (1991), pengertian transportasi adalah peminda-
han manusia atau barang dari satu tempat ke tempat lainnya dengan menggunakan
sebuah wahana yang digerakkan oleh manusia atau mesin. Transportasi digu-
nakan untuk memudahkan manusia dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Menu-
rut Tamin (1997), transportasi adalah suatu sistem yang terdiri dari sarana dan
prasarana dan sistem pelayanan yang memungkinkan adanya pergerakan keseluruh
wilayah sehingga terakomodasi mobilitas penduduk, dimungkinkan adanya perger-
akan barang, dan dimungkinkannya akses kesemua wilayah. Transportasi sendiri
dibagi 3 yaitu, transportasi darat, laut, dan udara. Transportasi darat merupakan
transportasi yang sering digunaka masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Miro (2005) Transportasi dapat diartikan usaha memindahkan,
menggerakkan, mengangkut atau menghalihkan suatu objek dari satu tempat ke
tempat lainnya. Dimana ditempat lain ini objek tersebut lebih bermanfaat atau dapat
berguna untuk tujuan-tujuan tertentu. Sedangkan menurut Miro (2005) adalah seba-
gai pemindahan barang dan manusia dari tempat asal ketempat tujuan, jadi penger-
tian transportasi berarti sebuah proses yakni proses pemindahan, pergerakan, men-
gangkut dan mengalihkan dimana proses ini tidak bisa dilepaskan dari keperluan
akan alat pendukung untuk menjamin lancarnya proses perpindahan sesuai dengan
waktu yang diinginkan.
2.4 Jasa
Menurut Lubis dan Hidayat (2019) Jasa merupakan setiap aktifitas, manfaat
atau performance yang ditawarkan oleh suatu pihak yang lain bersifat intangible dan
tidak menyebabkan perpindahan kepemilikan apapun dimana dalam produksinya
dapat terikat maupun tidak dengan produk fisik. Menurut Elat, Kawet, dan Tumbel
(2014) jasa merupakan layanan yang ditawarkan oleh suatu pihak ke pihak yang
lainnya, proses tersebut tidak terkait dengan produk fisik, jasa tidak berwujud dan
biasanya tidak menyebabkan kepemilikan dari salah satu faktor produksi.
2.5 Software
Software merupakan perangkat lunak yang tidak dapat disentuh secara fisik.
Beberapa software yang digunakan antara lain: Cross Platform, Apache, MySQL,
PHP, Perl (XAMPP) versi 1.7.4 Menurut Yudie, Mustafid, dan Aris Sugiharto
(2011) “XAMPP adalah sebuah software web server apache yang didalamnya sudah
tersedia database server MySQL dan dapat mendukung Program PHP”. XAMP-
P merupakan software yang mudah digunakan, gratis dan mendukung instalasi di
Linux dan Windows. Keuntungan lainnya adalah cuma menginstal satu kali sudah
tersedia Apache Web Server, MySQL, Database Server, PHP Support (PHP 4 dan
PHP 5) dan beberapa module lainnya.
2.6 Waterfall
Metode air terjun atau yang sering disebut metode waterfall sering dina-
makan siklus hidup klasik (classic life cycle), dimana hal ini menggambarkan pen-
dekatan yang sistematis dan juga berurutan pada pengembangan perangkat lunak,
dimulai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna lalu berlanjut melalui tahapan-
tahapan perencanaan (planning), permodelan (modeling), konstruksi (construction),
serta penyerahan sistem ke para pelanggan/pengguna (deployment), yang diakhir-
i dengan dukungan pada perangkat lunak lengkap yang dihasilkan (Buani, 2014)
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Tahapan metode waterfall dapat dilihat pada Gambar 2.1.
Gambar 2.1. Metode Waterfall
Model SDLC menurut Satzinger ini mengatakan bahwa hal pertama yang
dilakukan adalah dengan mendifeinisikan perumusan permasalahan untuk kelak di-
lakukan suatu pemecahan dari perumusan tersebut (plan). Selanjutnya tim proyek
menganalisis, mendefinisikan dan memahami secara menyeluruh masalahnya be-
serta kebutuhan untuk selanjutnya dicari solusi (analysis). Setelah masalah dipa-
hami, solusi ditinjau secara mendalam (design). Sistem ini kemudian dibangun,
dikembangkan dan diinstal (implementation).
Berdasarkan Gambar 2.1 beberapa tahapan dalam SDLC model air terjun
ini dijelaskan sebagai berikut:
1. Fase Perencanaan (Project Planning Phase) Kegiatan awal dari SDLC yang
bertujuan untuk mengidentifikasi lingkup sistem yang baru dan rencana dari
suatu proyek. Aktivitas yang tercantum dalam perencanaan ini adalah:
(a) Mendefinisikan masalah Kegiatan yang paling penting dari peren-
canaan proyek adalah untuk mendefinisikan dengan tepat masalah bis-
nis dan ruang lingkup solusi yang dibutuhkan.
(b) Menghasilkan jadwal proyek dan menentukan staf. Sebuah jadwal
proyek yang menghasilkan rincian daftar tugas, kegiatan, dan staf yang
diperlukan dikembangkan.
(c) Konfirmasi kelayakan proyek. Analisis kelayakan menyelidiki ke-
layakan anggaran, organisasi, pelaksana teknis, sumber daya, dan
pelaksanaan jadwal proyek.
(d) Peluncuran proyek Total dari keseluruhan rencana proyek yang telah
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ditinjau kepada pimpinan, proyek mulai dilaksanakan
2. Fase Analisis (Analysis Phase) Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk i-
dentifikasi dan evaluasi permasalahan, hambatan yang terjadi dan kebutuhan
yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikan. Menurut
Narendra (2013) pada tahap ini dilakukan dalam analisis sistem antara lain:
(a) Analisa Identifikasi Masalah Identifikasi masalah merupakan langkah
awal dari analisis sistem. Dalam tahap ini didefinisikan masalah yang
harus dipecahkan.
(b) Analisa Kebutuhan Menganalisis kebutuhan pemakai sistem perangkat
lunak (user) dan mengembangkan kebutuhan pengguna.
(c) Analisa Kelayakan Sistem Studi kelayakan digunakan untuk menen-
tukan kemungkinan keberhasilan solusi yang diusulkan. Tahapan i-
ni berguna untuk memastikan bahwa solusi yang diusulkan tersebut
benar-benar dapat dicapai.
3. Fase Design (Design Phase) Desain perangkat lunak adalah proses mul-
ti langkah yang berfokus pada desain pembuatan program perangkat lunak
termasuk struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi antarmuka,
dan prosedur pengodean. Menurut Setyanto (2019) tahap ini mentranslasi
kebutuhan perangkat lunak dari tahap analisis kebutuhan ke representasi de-
sain agar dapat diimplementasikan menjadi program pada tahap selanjutnya.
4. Fase Implementasi Segala bentuk masukan (input) yang dilakukan dari de-
sain sistem, sistem yang telah dikembangkan menjadi sebuah program yang
disebut dengan unit, yang mana berhubungan dengan tahapan selanjutnya.
Dari tiap-tiap unit tersebut dikembangkan dan di uji coba untuk mengetahui
fungsi yang berkaitan dengan unit tersebut.
Operation and maintanance ini merupakan tahap akhir dalam model wa-
terfall. Software yang sudah jadi di jalankan serta dilakukan pemeliha-
ran. Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki kesalahan yang tidak dite-
mukan pada langkah sebelumnya.
2.7 Object-Oriented Analysis and Design (OOAD)
OOAD adalah metode pengembangan sistem yang lebih menekankan ob-
jek dibandingkan dengan data atau proses. Metode OOAD melakukan pendekatan
terhadap masalah dari perspektif obyek, tidak pada perspektif fungsional seperti
pada pemrograman terstruktur. Akhir-akhir ini penggunakan OOAD meningkat
dibandingkan dengan pengunaan metode pengembangan software dengan metode
tradisional. Hal tersebut untuk memenuhi peningkatan kebutuhan akan pendekatan
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berorientasi obyek pada aplikasi bisnis. Tahap perancangan dimulai dengan hasil
keluaran yang dihasilkan tahapan analisis dan aktivitas yang dilakukan adalah se-
cara perlahan bergeser tekanannya dari domain aplikasiataupersoalanataumasalah
menuju ke domain komputasi.
Metodologi pengembangan sistem berorientasi objek mempunyai tiga
karakteristik utama, yaitu:
2.7.1 Encapsulation (Pengkapsulan)
1. Encapsulation merupakan dasar untuk pembatasan ruang lingkup program
terhadap data yang diproses.
2. Data dan prosedur atau fungsi dikemas bersama-sama dalam suatu objek,
sehingga prosedur atau fungsi lain dari luar tidak dapat mengaksesnya.
3. Data terlindung dari prosedur atau objek lain, kecuali prosedur yang berada
dalam objek itu sendiri.
2.7.2 Inheritance (Pewarisan)
1. Inheritance adalah teknik yang menyatakan bahwa anak dari objek akan
mewarisi data/atribut dan metode dari induknya langsung.
2. Atribut dan metode dari objek dari objek induk diturunkan kepada anak ob-
jek, demikian seterusnya.
3. Inheritance mempunyai arti bahwa atribut dan operasi yang dimilik-
i bersama di anatara kelas yang mempunyai hubungan secara hirarki.
4. Suatu kelas dapat ditentukan secara umum, kemudian ditentukan spesifik
menjadi subkelas. Setiap subkelas mempunyai hubungan atau mewarisi se-
mua sifat yang dimiliki oleh kelas induknya, dan ditambah dengan sifat unik
yang dimilikinya.
5. Kelas Objek dapat didefinisikan atribut dan service dari kelas Objek lainnya.
6. Inheritance menggambarkan generalisasi sebuah kelas.
2.7.3 Polymorphism (Polimorfisme)
1. Polimorfisme yaitu konsep yang menyatakan bahwa seuatu yang sama dapat
mempunyai bentuk dan perilaku berbeda.
2. Polimorfisme mempunyai arti bahwa operasi yang sama mungkin mempun-
yai perbedaan dalam kelas yang berbeda.
3. Kemampuan objek-objek yang berbeda untuk melakukan metode yang pan-
tas dalam merespon message yang sama.
4. Seleksi dari metode yang sesuai bergantung pada kelas yang seharusnya
menciptakan Objek.
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2.8 Analisa Berorientasi Objek (OOA)
OOA mempelajari permasalahan dengan menspesifikasikannya atau men-
gobservasi permasalahan tersebut dengan menggunakan metode berorientasi objek.
Biasanya analisa sistem dimulai dengan adanya dokumen permintaan (requiremen-
t) yang diperoleh dari semua pihak yang berkepentingan (Misal: klien, developer,
pakar, dan lain-lain).
Dokumen permintaan memiliki 2 fungsi yaitu: memformulasikan kebutuhan
klien dan membuat suatu daftar tugas. Analisis berorientasi obyek (OOA) melihat
pada domain masalah, dengan tujuan untuk memproduksi sebuah model konseptual
informasi yang ada di daerah yang sedang dianalisis. Model analisis tidak mem-
pertimbangkan kendala-kendala pelaksanaan apapun yang mungkin ada, seperti
konkurensi, distribusi, ketekunan, atau bagaimana sistem harus dibangun. Kendala
pelaksanaan ditangani selama desain berorientasi objek (OOD).
Sumber-sumber untuk analisis dapat persyaratan tertulis pernyataan, doku-
men visi yang formal, wawancara dengan stakeholder atau pihak yang berkepentin-
gan lainnya. Sebuah sistem dapat dibagi menjadi beberapa domain, yang mewakili
bisnis yang berbeda, teknologi, atau bidang yang diminati, masing-masing dianali-
sis secara terpisah.
Hasil analisis berorientasi objek adalah deskripsi dari apa sistem secara
fungsional diperlukan untuk melakukan, dalam bentuk sebuah model konseptual. I-
tu biasanya akan disajikan sebagai seperangkat menggunakan kasus, satu atau lebih
UML diagram kelas, dan sejumlah diagram interaksi. Tujuan dari analisis berori-
entasi objek adalah untuk mengembangkan model yang menggambarkan perangkat
lunak komputer karena bekerja untuk memenuhi seperangkat persyaratan yang di-
tentukan pelanggan.
2.9 Design Berorientasi Objek (OOD)
OOD adalah merancang kelas-kelas yang teridentifikasi selama tahap anal-
isis dan antarmuka ( user Interface). Selama tahap ini kita mengidentifikasi dan
menambah beberapa objek dan kelas yang mendukung implementasi dari spesi-
fikasi kebutuhan.
2.10 Unified Modeling Language (UML)
Pada perkembangan teknik pemograman berorientasi objek, munculah se-
buah standarisasi bahasa pemodelan untuk pembangunan perangkat lunak yang di-
bangun dengan menggunakan teknik pemograman berorientasi objek, yaitu Unified
Modelling Language (UML). Uml muncul karna adanya kebutuhan pemodelan vi-
sual untuk menspesifikasikan, menggambarkan, membangun, dan dokumentasi dari
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sistem perangkat lunak.
Menurut Rosa (2013) UML merupakan salah satu standar bahasa yang
banyak yang digunakan didunia industri untuk mendefinisikan reguirement, mem-
buat analisis dan desain, serta menggambarkan arsitektur dalam pemograman beror-
ientasi objek. Ada beberapa diagram yang akan dipakai pada sistem yang dibuat,
yaitu use case diagram dan activity diagram
1. Use Case Diagram
Menurut Rosa (2013), Use Case Diagram merupakan pemodelan untuk ke-
lakuan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use Case mendeskrip-
sikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi
yang akan dibuat. Secara, Use Case digunakan untuk mengetahui fungsi apa
saja yang ada didalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak
menggunakan fungsi-fungsi itu.
Berikut merupakan simbol-simbol use Case Diagram dapat dilihat pada
Gambar 2.2.
Gambar 2.2. Simbol-simbol use Case Diagram
UML terdiri atas pengelompokkan diagram-diagram sistem bertujuan untuk
menyajikan beragam sudut pandang atau aspek tertentu dari sebuah sistem
berdasarkan fungsi masing-masing diagram tersebut. Dalam merancang a-
plikasi ini penulis menggunakan beberapa model diagram UML antara lain:
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2. Activity Diagram
Diagram aktifitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran
kerja) atau aktifitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada
pada perangkat lunak. Yang perlu diperhatikan di sini adalah bahwa diagram
aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor,
jadi aktifitas yang dapat dilakukan oleh sistem.
Menurut (Rosa & Shalahuddin, 2013) activity diagram menggambarkan ali-
ran kerja dari suatu sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada soft-
ware. Activity diagram menggambarkan aktivitas yang dapat dilakukan oleh
sistem.
Berikut merupakan simbol-simbol activity Diagram dapat dilihat pada
Gambar 2.3.
Gambar 2.3. Simbol-simbol activity Diagram
3. Class Diagram
MenurutAmaliyah dan Noviyanto (2013) Class diagram merupakan dia-
gram paling umum yang dijumpai dalam pemodelan berbasis UML. Di-
dalam Class diagram terdapat class dan interface beserta atribut-atribut dan
operasinya, relasi yang terjadi antar objek, constraint terhadap objek-objek
yang saling berhubungan dan inheritance untuk organisasi class yang lebi-
h baik. Class diagram juga terdapat static view dari elemen pembangun
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sistem. Pada intinya Class diagram mampu membantu proses pembuatan
sistem dengan memanfaatkan konsep forward ataupun reverse engineering.
2.11 Basis Data (Database)
Menurut Abdul (2003), basis data (database)adalah suatu pengorganisasian
sekumpulan data yang saling terkait sehingga memudahkan aktivitas untuk mem-
peroleh informasi. Basis data dimaksudkan untuk mengatasi problem pada sistem
yang memakai pendekatan berbasis berkas.
Menurut Fathansyah (1999), basis data terdiri atas dua kata, yaitu Basis
dan Data. Basis dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang/
berkumpul. Sedangkan data adalah reprentasi fakta dunia nyata yang mewakili su-
atu objek seperti manusia (siswa, pegawai, pembeli, pelanggan), barang, hewan,
peristiwa, konsep, keadaan, dan sebagainya. Kemudian data tadi direkam dalam
bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, ataupun kombinasinya. Basis
data sendiri dapat diartikan dalam sejumlah sudut pandang seperti:
1. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan dan terorganisasi
sedemikian rupa agar dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.
2. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama
sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redundansi) yang tidak perlu, un-
tuk memenuhi kebutuhan.
3. Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam
media elektronis.
Tujuan utama dalam pengelolaan data dalam sebuah basis data adalah agar
dapat menemukan kembali data yang cari dengan mudah dan cepat. Disamping itu
pemanfaatan basis data untuk pengolahan data juga memiliki tujuan-tujuan lain. Se-
cara lebih lengkap, basis data dilakukan untuk memenuhi sejumlah tujuan objektif
seperti berikut ini:
1. Kecepatan dan kemudahan (speed)





7. Kebersamaan pemakai (sharability)
2.12 MySQL
MySQL adalah sebuah aplikasi Relational Database Management Server
(RDBMS) yang sangat cepat dan kokoh serta bersifat open source. MySQL meru-
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pakan salah satu jenis database server yang banyak digunakan di dunia maya, yang
menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk mengakses database. Database
adalah sekumpulan tabel yang saling berhubungan satu sama lain, yang tujuannya
adalah memelihara informasi dan membuat informasi tersedia saat dibutuhkan. Un-
tuk menambah, mengakses, dan memproses data yang disimpan dikomputer, diper-
lukan sistem manajemen database seperti MySQL.
MySQL dapat digunakan pada berbagai platform sistem operasi. Keunggu-
lan MySQL dalam mengolah database adalah (Widiastuti, 2012):
1. Kecepatan.
Berdasarkan hasil pengujian, MySQL memiliki kecepatan yang paling baik
dibandingkan RDBMS lainnya. Contohnya MySQL 4.0 kinerja query naik
sebesar 200% dari kinerja biasa.
2. Mudah digunakan.
Perintah dalam MySQL dan aturan-aturannya relatif mudah diingat dan
diimplementasikan, karena MySQL menggunakan Structured Query Lan-
guage (SQL) sebagai bahasa standar database.
3. Open Source
MySQL sudah menggunakan konsep Open Source, siapapun dapat
mengembangkan MySQL dan hasil pengembangannya dipublikasikan
kepada para pemakai.
4. Kapabilitas
MYSQL mampu memproses data yang tersimpan dalam database dengan
jumlah 50 juta record, 60.000 tabel dan 5.000.000.000 jumlah baris, serta
mampu memproses sebanyak 32 indeks per-tabel.
5. Biaya murah Pemakai dapat menggunakan MySQL tanpa harus mengelu-
arkan biaya yang cukup mahal selama mengikuti konsep open source /GNU
Public License.
6. Keamanan
MySQL menerapkan sistem keamanan dan hak akses secara bertingkat, ter-
masuk dukungan dengan keamanan data secara pengacakan lapisan data.
Adanya tingkatan user dan jenis akses yang beragam dan sistem pengacakan
password (encrypted password).
7. Lintas Platform
MySQL dapat dijalankan pada beberapa sistem operasi, diantaranya yaitu
Linux, Windows, FreeBSD, Novell Netware, Sun Solaris, Sco OpenUnix dan
IBM’s AIX.
8. Minim ”bug” Khususnya pada MySQL dengan keterangan ”recommended”.
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2.13 Blackbox Testing
Black Box Testing berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak.
Tester dapat mendefinisikan kumpulan kondisi input dan melakukan pengetesan pa-
da spesifikasi fungsional program.
Black Box Testing bukanlah solusi alternatif dari White Box Testing tapi lebih
merupakan pelengkap untuk menguji hal-hal yang tidak dicakup oleh White Box
Testing (Mustaqbal, n.d.).
Black Box Testing cenderung untuk menemukan hal-hal berikut:
1. Fungsi yang tidak benar atau tidak ada.
2. Kesalahan antarmuka (interface errors).
3. Kesalahan pada struktur data dan akses basis data.
4. Kesalahan performansi (performance errors).
5. Kesalahan inisialisasi dan terminasi.
Pengujian didesain untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut:
1. Bagaimana fungsi-fungsi diuji agar dapat dinyatakan valid?
2. Input seperti apa yang dapat menjadi bahan kasus uji yang baik?
3. Apakah sistem sensitif pada input-input tertentu?
4. Bagaimana sekumpulan data dapat diisolasi?
5. Berapa banyak rata-rata data dan jumlah data yang dapat ditangani sistem?
6. Efek apa yang dapat membuat kombinasi data ditangani spesifik pada op-
erasi sistem?
Berikut merupakan rumus perhitungan dari hasil pengujian dengan meng-
gunakan metode black box testing.
Persentase Keberhasilan = Jumlah U ji BerhasilJumlah Pertanyaan × 100%
2.14 User Acceptance Test (UAT)
Proses UAT didasarkan pada dokumen requirement yang disepakati
bersama. Dokumen requirement adalah dokumen yang berisi lingkup peker-
jaan software yang harus dikembangkan, dengan demikian maka dokumen ini se-
mestinya menjadi acuan untuk pengujian.
Proses dalam UAT adalah pemeriksaan dan pengujian terhadap hasil peker-
jaan. Diperiksa apakah item-item yang ada dalam dokumen requirement sudah ada
dalam software yang diuji atau tidak. Diuji apakah semua item yang telah ada telah
dapat memenuhi kebutuhan penggunanya. Skenario UAT adalah suatu rencana yang
disusun untuk dijalankan sesuai dengan urutan yang telah ditetapkan.
Suatu skenario akan mencakup perencanaan pelaksanaan dan proses pengu-
jian dari awal pemasangan software sampai dengan akhir proses. Suatu skenario
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tidak boleh lepas dari dokumen kebutuhan. Hasil dari UAT adalah dokumen yang
menunjukkan bukti pengujian, berdasarkan bukti pengujian inilah dapat diambil
kesimpulan, apakah software yang diuji telah dapat diterima atau tidak.
Menurut ROMLAH (2019) UAT yaitu pengujian yang dilakukan oleh peng-
guna dari sistem untuk memastikan fungsi-fungsi yang ada pada sistem tersebut
telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Proses UAT di-
dasarkan pada dokumen requirement yang disepakati bersama. Dokumen require-
ment adalah dokumen yang berisi lingkup pekerjaan software yang harus dikem-
bangkan, dengan demikian maka dokumen ini semestinya menjadi acuan untuk
pengujian. UAT adalah proses pengujian oleh user dan menghasilkan dokumen
untuk dijadikan bukti bahwa aplikasi yang dikembangkan dapat diterima user dan
hasil pengujiannya dianggap memenuhi kebutuhan pengguna.
Berikut ini merupakan rumus perhitungan dari hasil pengujian dengan
menggunakan metode UAT.
Persentase Keberhasilan = Total nilai pertanyaanBobot nilai tertinggi × Jumlah responden × 100%
2.15 Profil Perusahaan
Aptrindo Riau adalah asosiasi pengusaha truk sebagai wadah kesatuan dan
berhimpunnya para pengusaha-pengusaha truk yang ada di Riau guna memperole
informasi konsultasi dan advokasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan
perekonomian secara nasional. Aptrindo di deklarasikan pada tanggal 28 September
2016 di hotel Premier Pekanbaru, terdiri dari pengusaha- pengusaha truk yang ada
diseluruh Provinsi Riau dan terdaftar resmi di kementrian Hukum dan Hak Azasi
Manusia dengan SK AHU-00667.60.10.2016. Aptrindo Riau termasuk anak cabang
dari Aptrindo Indonesia yang yang beralamat Jl.Siak II, Kompo. Simpang Kurnia
No.9 RT.03/002 Bandar Raya-Payung Sekaki.
2.15.1 Visi Misi
1. Visi
Menjadi sebuah asosiasi yang professional dan modern untuk menciptakan
masyarakat pengusaha truk yang maju dan sejahtera di Provinsi Riau
2. Misi
Sebagai asosiasi di bidang angkutan barang yang berperan dalam pendis-




Berikut merupakan struktur organisasi Aptrindo Riau dapat dilihat pada
Gambar 2.4.
Gambar 2.4. Struktur organisasi pada Aptrindo Riau
2.16 Penelitian Terdahulu
1. Septavia, Gunadhi, dan Kurniawati (2015) Sistem informasi penyewaan mo-
bil berbasi web di jasa tour and travel
Jasa Karunia Tour and Travel adalah perusahaan yang bergerak dalam
bidang jasa rental mobil. Dalam rangka memberikan kenyamanan kepada
para pelanggannya pada saat melakukan transaksi maka jasa karunia Tour
and Travel perlu aplikasi rental mobil. Tujuannya adalah untuk perbaikan
system aplikasi financial sehingga memberikan kemudahan kepada para
pelanggan pada saat melakukan aktivitas bertransaksi. Metodologi yang
digunakan dalam melakukan pembuatan Tugas akhir ini adalah metodolo-
gi Waterfall (sommervil,2003) yang terdiri dari tahapan Analisa kebutuhan,
Desain Sistem, Coding, pengujian program, pemeliharaan, sedangkan ba-
hasa pemograman php dan untuk database-nya menggunakan Mysql. Dari
hasil penyusunan ini, akhirnya dapat ditarik kesimpulan bahwa rancang ban-
gun aplikasi penyewaan mobil ini bisa mengakomodasi kebutuhan dalam
kegiatan transaksi sewa, pemesanan, pembayaran sehingga perusahaandap-
at memperoleh informasi yang lebih akurat dari setiap aktivitas yang diker-
jakan
2. Saepudin (2019) Sistem informasi penyewaan mobil berbasis web pada PT.
18
Frasindo Lima Mandiri
Rental mobil yaitu sebuah usaha penyewaan kendaraan roda empat. Frasin-
do Rent merupakan sebuah perusahaan penyewaan mobil di Kota Bekasi.
Sistem penyewaan yang berjalan pada Frasindo Rent belum sepenuhnya
terkomputerisasi. Pada proses yang berjalan terdapat beberapa masalah
seperti proses penyewaan mobil dan pembuatan laporan yang tidak terinte-
grasi, sehingga menyebabkan kesalahan seperti redudansi data pada proses
pembuatan laporan. Berdasarkan masalah tersebut penulis bertujuan untuk
membuat sistem yang bisa mempermudah proses penyewaan serta mem-
berikan informasi penyewaan secara online. Metode yang digunakan un-
tuk sistem informasi penyewaan mobil adalah pendekatan berorientasi ob-
jek. Pada penerapan tahapan pengembangan sistem ini adalah menggunakan
metode prototype, alat yang digunakan untuk membuat sistem berupa Use
case diagram, scenario use case, activity diagram, class diagram dan se-
quence diagram. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi dan wawancara. Dengan adanya sistem informasi ini di harapkan
dapat mempermudah proses penyewaan dan pengolahan data pada perusa-
haan ini.
3. Manalu (2015) Implementasi sistem Informasi Penyewaan Mobil Pada CV.
BTN Padang Bulan Dengan Metode Waterfall
Dalam penelitian ini membahas tentang pembuatan system informasi penye-
waan mobil pada CV.BTN. Peneliti merancang system untuk membantu
para pegawai dalam melayani client. Dalam penelitian ini sitem yang akan
dibangun adalah dengan menggunakan VB 6.0 dengan teknik perancangan
dengan metode WATERFALL dan UML Sebagai tools untuk merancang.
Dalam proses pembuatan system yang baru dapat diketahui bahwa untuk
menyusun suatu informasi yang baik, tahap-tahap yang perlu dilakukan
adalah dengan mempelajari system yang ada, kemudian mendesain suatu
system yang dapat mengatasi masalah serta mengimplementasikan system
yang di desain. Dengan menerapkan system komputerisasi pada penyewaan
mobil, maka proses pembuatan data data penyewaan akan lebih cepat dan
tepat.
4. Triwibowo, Ginting, dan Fatimah (2019) Sistem Informasi Penyewaan
Rental Mobil Berbasis Web Pada CV.Adelia Transport
CV. Adelia Transport adalah merupakan perusahaan yang berdiri dibidang
jasa penyewaan rental mobil. Perusahaan ini masi menggunakan system
penyewaan yang masi manual dalam mencatat setiap transaksi. Hal ini
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memungkinkan terjadinya kesalahan pada pencatatan data transaksi. Un-
tuk memudahkan para pelanggannya pada saat melakukan transaksi penye-
waan maka CV.Adelia Transport memerlukan aplikasi yang memudahkan
masyarakat dalam melakukan transaksi penyewaan mobil. Metode yang di-
gunakan pada pembuatan tugas akhir ini adalah menggunakan metode Wa-
terfall yang terdiri dari beberapa tahapan Analisa, perancangan, pengkodean
dan pengujian serta bahasa pemrograman yang digunakan bahasa pemro-
graman Php untuk database yang digunakan pada perancangan ini meng-
gunakan Mysql dan metode perancangan yang digunakan adalah proses
bisnis yang berjalan, proses bisnis yang dikembangkan, Diagram Konteks
dan Flow Diagram, Entity Relationship Diagram dan Interface. Hasi akhir
dari penelitian ini adalah membuat suatu system yang membantu pengelola
CV.Adelia Transport untuk memudahkan dalam melakukan transaksi penye-
waan dan melakukan publikasi informasi dan juga membantu penyebaran




3.1 Proses Alur Penelitian
Dalam penelitian ini, ada beberapa tahap-tahap yang akan dilakukan.seperti
pada flowchart yang dapat dilihat pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Metodologi penelitian
3.2 Langkah-langkah Metodologi Penelitian
Adapun langkah-langkah metodologi penelitian tugas akhir sebagai berikut:
3.2.1 Tahap Perencanaan
1. Identifikasi Masalah
Setelah mendapat topik, maka tahapan yang dilakukan selanjutnya adalah
mengidentifikasi masalah yang terjadi dalam proses penyewaan transportasi
dan jasa.
2. Merumuskan Masalah
Setelah masalah teridentifikasi, maka tahap berikutnya adalah merumuskan
masalah untuk dijadikan topik utama dalam tugas akhir.
3. Menentukan Batasan Masalah
Menentukan apa saja yang menjadi batasan sehingga pembahasan yang di-
lakukan tidak terlalu meluas.
4. Menentukan data yang di butuhkan
Kegiatan selanjutnya yaitu menentukan data-data yang akan digunakan
dalam laporan tugas akhir, hal ini dilakukan sebagai persiapan untuk tahap
selanjutnya, yaitu tahap pengumpulan dan pengolahan data.
3.2.2 Tahap Pengumpulan dan Pengolahan Data
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahbap ini adalah sebagai berikut:
1. Memahami proses kegiatan perencanaan Kegiatan ini dilakukan untuk
memahami proses-proses kegiatan operasional yang mengalami permasa-
lahan.
2. Penumpulan data dari literatur, wawancara
(a) Membaca buku, jurnal atau paper sebagai studi literatur, dalam metode
ini, data di dapat dari membaca buku sumber yang berkaitan dalam pe-
ngembangan sistem dan mencari jurnal/paper yang dibutuhkan sebagai
literatur.
(b) Melakukan wawancara kepada supir dan penyedia jasa yang ada di
pekanbaru.
3. Pengumpulan data Pengolahan Data Selanjutnya adalah mengolah data yang
telah didapat dari hasil pengumpulan data diatas. Kegiatan ini dilakukan se-
bagai langkah selanjutnya dalam tahap pengumpulan dan pengolahan data
dengan tujuan memilih atau menyeleksi data primer dan data sekunder yang
diperlukan untuk pembuatan sistem informasi penyewaan dan jasa trans-
portasi angkutan barang, data yang bisa dijadikan bahan untuk penyusunan
laporan sehingga di dapat data akurat.
3.2.3 Tahap Analisis Sistem
Adapun hal yang dilakukan dalam tahap analisis sistem adalah:
1. Analisis sistem baru Kegiatan selanjutnya adalah menganalisis sistem baru
atau sistem yang diusulkan untuk diterapkan kedepannya guna memperbai-
ki kualitas pendapatan saat ini. Berdasarkan analisis dapat di usulkan sistem
usulan yakni penyewaan transportasi dan penyedia jasa transportasi angku-
tan barang berbasis web.
2. Analisis kebutuhan menggunakan OOAD Analisi yang akan digunakan
dalam perancangan sistem penyewaan transportasi dan penyedia jasa trans-
portasi ini adalah menggunakan metode OOAD (object oriented analys de-
sign). Dari analisis ini akan diperoleh beberapa hal yang dari situ akan
dapat disimpulkan masalah yang dihadapi oleh sistem secara jelas dan spe-
sifik. Dari hasis analisis itu akan dapat dirumuskan berbagai usulan untuk
membantu perancangan sistem yang lebih baik.
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3.2.4 Tahap Perancangan Sistem
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah:
1. Desain Model Sistem
Melakukan perancangan sistem menggunakan metode UML (Unified Mod-
eling Languange) yang merupakan metode permodelan secara visual seba-
gai sarana untuk merancang sebuah sistem yang berorientasi objek.
2. Selanjutnya adalah mendesain model hubungan (relation) database, dengan
menitik beratkan pada pembuatan table secara baik tanpa mengalami redu-
dansi data.
3. Desain Form Melakukan desain terhadap form yang akan digunakan
didalam sistem yang disesuaikan dengan bentuk form manual ataupun
mengikuti dokumentasi dari pengguna jasa.
4. Desain Struktur Menu Mendesain struktur menu yang akan digunakan di-
dalam sistem, kegiatan ini dilakukan juga berdasarkan dokumentasi dari in-
stansi.
5. Desain Interface Sistem Melakukan desain bentuk interface sistem sesuai
dengan kebutuhan terhadap sistem.
3.2.5 Tahap Membangun Sistem
Adapun hal yang digunakan dalam tahap ini adalah:
1. Membuat sistem informasi penyewaan dan jasa transportsi angkutan barang
berbasis web. Setelah tahap desain dan rancangan sistem selesai, hal yang
dilakukan adalah membuat sistem penyewaan dan jasa transportasi angkutan
barang berdasarkan rancangan yang diusulkan.
2. Memasukkan perancangan kedalam bahasa pemrograman PHP. Melakukan
proses pengkodingan dengan bahasa pemrograman PHP berdasarkan ran-
cangan yang diusulkan.
3. Skenario implementasi sistem. Membuat skenario bagaimana alur atau
proses sistem dapat dioperasikan ketika sistem sudah selesai di buat.
Mendeskripsikan gambaran umum alur kerja dari sistem yang sudah sele-
sai dibangun.
3.2.6 Tahap Dokumentasi
Tahap terakhir adalah mendokumentasikan seluruh kegiatan penelitian tu-
gas akhir dalam bentuk laporan tugas akhir. Semua kegiatan dan data yang telah
diperoleh akan di tulis dalam sebuah bentuk laporan tugas akhir. Beberapa kegiatan
yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Melakukan bimbingan kepada Pembimbing Tugas Akhir Konsultasi kepa-
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da pembimbing untuk membantu dalam menghasilkan ide dan pemahaman
yang baik tentang cara penyelesaian masalah dalam penulisan laporan tugas
akhir.
2. Melakukan Dokumentasi Hasil Tugas Akhir Keseluruhan data yang telah






4.1 Analisa Sistem Berjalan
Analisa sistem yang sedang berjalan merupakan hasil yang diperoleh ole-
h peneliti melalui proses wawancara dan observasi langsung narasumber. Hasil
yang diperoleh itu berupa alur atau prosedur yang sedang digunakan pada proses
penyewaan transportasi dan penyedia jasa di kota Pekanbaru. Dengan mengetahui
langkah-langkah tersebut maka akan dijumpai permasalahan pada sistem yang ber-
jalan saat ini.
Berikut merupakan Use Case Sistem Berjalan dapat dilihat pada Gam-
bar 4.1.
Gambar 4.1. Usecase sistem berjalan
Berikut ini uraian secara umum yang sedang berjalan pada aktifitas penye-
waan jasa dan transportasi:
1. Pemilik angkutan menawarkan jasa angkutan.
2. Pelanggan menghubungi pemilik angkutan untuk melakukan pemesanan.
3. Pemilik angkutan mengkonfirmasi lokasi pelanggan yang melakukan peme-
sanan.
4. Pemilik angkutan melakukan proses negosiasi kepada pelanggan yang
melakukan pemesanan.
5. Pemilik angkutan melakukan pengantaran barang.
6. Pemilik angkutan menerima pembayaran pelanggan.
4.2 Analisa Sistem Usulan
4.2.1 Gambaran Umum Sistem Usulan
Sistem yang dirancang merupakan usulan perancangan sistem untuk penye-
waan transportasi yang sedang berjalan sebelumnya. Adapun informasi yang terse-
dia didalam sistem meliputi data perusahaan, data angkutan, data penyewaan, da-
ta pelanggan dan data pengguna. Pada tahap perancangan sistem ini akan mem-
beri gambaran mengenai sistem serta menjelaskan tentang sistem yang di usulka-
n. Berikut ini merupakan alursistem usulan aplikasi penyewaan dapat dilihat pada
Gambar 4.2.
Gambar 4.2. Alur sistem usulan
Pada Gambar 4.2 merupakan gambaran alur sistem usulan yang akan diba-
ngun, berikut ini adalah uraian penjelasan Gambar 4.2:
1. Admin melakukan login untuk masuk ke halaman menu admin, yaitu dengan
mengisi username dan password. Jika username dan password valid maka
akan menuju ke halaman admin, dan jika tidak maka kembali ke halaman
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login.
2. Admin mengelola data perusahaan atau pemilik angkutaan.
3. Admin mengelola data angkutan.
4. Perusahaan melakukan login setelah di tambahkan oleh admin.
5. Perusahaan melola data profil perusahaan dan angkutan.
6. Perusahaan mengelola data penyewaan.
7. Pelanggan melakukan registrasi dan login.
8. Kemudian meilih perusahaan dan melakukan negosiasi kontrak.
9. Perusahaan menghubungi pelanggan melalui telepon atau e-mail untuk
negosiasi harga dan lama waktu sewa.
10. Setelah sepakat pelanggan mengirim uang dan bukti transfer.
11. Selanjutnya perusahaan mengubah status pada penyewaan sampai status
penyewaan selesai.
4.2.2 Ruang Lingkup Sistem
Ruang lingkup sistem dilakukan untuk menentukan batasan ruang lingkup
sistem yang akan akan dibangun. Sistem yang akan dibangun yaitu sistem penye-
waan transportasi dan penyedia jasa di kota Pekanbaru.
4.2.3 Analisa Kebutuhan (Requirement)
Analisa kebutuhan adalah sebuah proses untuk mendapatkan informasi,
model, spesifikasi tentang perangkat lunak yang diinginkan klien atau pengguna.
Kedua belah pihak antara klien dan pembuat perangkat lunak terlibat aktif dalam
tahap ini.
4.2.4 Analisa Kebutuhan User
Analisa kebutuhan user dimaksudkan agar kinerja sistem yang dirancang
nantinya sesuai dengan kebutuhan dan dapat membantu pekerjaan user. Adapun
kebutuhan user yang di perlukan adalah sebagai berikut:
1. Admin
Admin memiliki hak penuh untuk melakukan pengaturan dan pengelolaan
website.
2. Perusahaan
Perusahaan mempunyai hak akses untuk mengelola angkutan dan penye-
waan.
3. Pelanggan
Pelanggan mempunyai hak akses untuk memilih perusahan dan melakukan
penyewaan.
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4.2.5 Analisa Kebutuhan Data
Dalam pembuatan sistem ini dibutuhkan beberapa data penunjang agar sis-
tem tersebut bermanfaat bagi pengguna sistem.
4.2.6 Analisa Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)
Analisa kebutuhan perangkat keras bertujuan untuk mengetahui secara tepat
perangkat keras yang dibutuhkan. Adapun hardware yang dibutuhkan untuk pem-
buatan dan penerapan aplikasi dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1. Analisa kebutuhan perangkat keras
No. Kebutuhan Spesifikasi
1. Processor Intel Core i3-2330M
2.20GHZ
2. Harddisk 500 GB
3. RAM 2048 MB RAM
4. Mouse Optik USB
4.2.7 Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak (Software)
Perangkat lunak merupakan perangkat yang berfungsi untuk melakukan
pengerjaan dalam data processing system untuk mendukung bekerjanya sistem-
sistem komputer. Kebutuhan yang dibutuhkan adalah Sistem Operasi, serta
kebutuhan-kebutuhan lainnya bisa didapatkan secara gratisan karena aplikasi pen-
dukung bersifat open source. Adapun software yang dibutuhkan untuk pembuatan
dan penerapan aplikasi dapat dilihat pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2. analisa kebutuhan perangkat lunak
No. Kebutuhan Spesifikasi
1. S/O Microsoft Win-
dows 7 32/64bit










Setelah melakukan analisis terhadap data dan informasi yang terlibat dalam
proses sistem didapatkan model aktor-aktor, yang teridentifikasi aktifitas yangmen-
dukung berjalannya sistem yang dirancang. Berikut merupakan aktor-aktor yang
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terlibat terlihat pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3. Identifikasi aktor
User Description
Admin
1. Masuk ke sistem
2. Mengelola data perusahaan.
3. Mengelola data angkutan.
4. Mengelola data penyewaan.
5. Mengelola data pelanggan.
6. Mengelola data pengguna.
Pimpinan
1. Masuk ke sistem.
2. Mengelola data perusahaan.
3. Mengelola data angkutan.
4. Mengelola data penyewaan.
5. Mengelola data profil.
Pelanggan
1. Masuk ke sistem.
2. Melihat daftar perusahaan dan angkutan.
3. Melakukan negosiasi kontrak.
4. Mengelola data penyewaan.
4.3 Perancangan Sistem Usulan
Berdasarkan analisa yang telah dilakukan maka dapat dilakukan rancangan
sistem Penyewaan menggunakan pendekan berorientasi objek yaitu dengan diagram
UML yang digunakan sebagai berikut:




4.3.1 Use Case Diagram
Diagram use case menyajikan interaksi antara use case dan actor, dimana ac-
tor dapat berupa orang, peralatan, atau system lain yang berinteraksi dengan system
yang dibangun. Diagram use case merupakan sesuatu yang penting untuk memvisu-
alisasikan, menspesifikasikan dan mendokumentasikan kebutuhan perilaku sistem.
Berikut merupakan penggambaran sistem dalam bentuk use case diagram dapat di-
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lihat pada Gambar 4.3.
Gambar 4.3. Use case diagram sistem usulan
4.3.1.1 Deskripsi Diagram Use Case Administrator
Berikut adalah Tabel deskripsi use case diagram Administrator yang dapat
dilihat pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4. Deskripsi diagram use case administrator
No Id Use case Deskripsi
1 UC-01 Login Use case ini menggambarkan administra-
tor melakukan login dengan cara mema-
sukkan username dan password pada sis-
tem.
2 UC-02 Beranda Use case menggambarkan administrator
dapat melihat tampilan beranda pada sys-
tem.
3 UC-03 Perusahaan Use case ini menggambarkan Administra-
tor dapat mengelola data perusahaan.
4 UC-04 Angkutan Use case ini menggambarkan Administra-
tor dapat mengelola data angkutan.
5 UC-05 Penyewaan Use case ini menggambarkan Administra-
tor dapat mengelola data penyewaan.
6 UC-06 Pelanggan Use case ini menggambarkan Administra-
tor dapat mengelola data pelanggan.
30
Tabel 4.4 Deskripsi diagram use case administrator (Tabel lanjutan...)
No Id Use case Deskripsi
7 UC-07 Pengguna Use case ini menggambarkan Administra-
tor dapat mengelola data pengguna.
4.3.1.2 Deskripsi Diagram Use Case Perusahaan
Berikut adalah Tabel deskripsi use case diagram Perusahaan yang dapat di-
lihat pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5. Deskripsi diagram use case Perusahaan
No Id Use case Deskripsi
1 UC-01 Login Use case ini menggambarkan perusahaan
melakukan login dengan cara memasukkan
username dan password pada sistem.
2 UC-02 Beranda Use case menggambarkan perusahaan da-
pat melihat tampilan beranda pada system.
3 UC-03 Perusahaan Use case ini menggambarkan perusahaan
dapat mengelola data profil.
4 UC-04 Angkutan Use case ini menggambarkan perusahaan
dapat mengelola data angkutan.
5 UC-05 Penyewaan Use case ini menggambarkan perusahaan
dapat mengelola data penyewaan.
6 UC-06 Pengguna Use case ini menggambarkan perusahaan
dapat mengelola data pengguna.
4.3.1.3 Deskripsi Diagram Use Case Pelanggan
Berikut adalah Tabel deskripsi use case diagram Pelanggan yang dapat dili-
hat pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6. Deskripsi diagram use case Pelanggan
No Id Use case Deskripsi
1 UC-01 Login Use case ini menggambarkan pelanggan
melakukan login dengan cara memasukkan
email dan password pada sistem.
2 UC-02 Home Use case menggambarkan pelanggan dapat
melihat tampilan home pada system.
3 UC-03 Dasbor Use case ini menggambarkan pelanggan
dapat mengelola data penyewaan di dasbor.
4 UC-04 Registrasi Use case ini menggambarkan pelanggan
dapat melakukan registrasi.
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Tabel 4.6 Deskripsi diagram use case Pelanggan (Tabel lanjutan...)
No Id Use case Deskripsi
5 UC-05 Tentang kami Use case ini menggambarkan pelanggan
dapat melihat tentang kami.
6 UC-06 Hubungi Use case ini menggambarkan pelanggan
dapat melihat tentang kami.
4.3.1.4 Skenario Use Case Diagram
Skenario usecase yang bertujuan untuk menggambar dengan lebih jelas a-
pa saja kegiatan aktivitas yang dilakukan dalam suatu usecase. Skenario usecase
akan ditampilkan dalam bentuk tabel. Berikut ini adalah skenario use case yang
diusulkan.
Skenario Use Case Login
Berikut merupakan Skenario dari usecase login dapat dilihat Tabel 4.7.
Tabel 4.7. Skenario use case login
Use Case: Login
Deskripsi: Usecase ini melakukan proses verivikasi akun yang berguna untuk melakukan
pembagian hak akses masing-masing actor dalam mengolah data pada system
Aktor: Admin, Perusahaan dan Pelanggan
Kondisi Awal: Sistem menampilkan Interface Login
Kondisi Akhir: Sistem masuk sebagai user sesuai status dan menampilkan menu utama
sesuai hak akses masing-masing
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor memilih menu login.
2. Sistem menampilkan form login.
3. Aktor meng-inputkan username dan pass-
word.
4. Sistem melakukan verifikasi login.
5. Sistem menampilkan halaman menu utama
sesuai hak akses actor.
6. Aktor menggunakan menu-menu yang ada
pada system.
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor membuka aplikasi dan memilih menu
login.
2. Sistem menampilkan form login.
3. Aktor meng-inputkan username dan pass-
word.
4. Sistem melakukan verifikasi login.
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Tabel 4.7 Skenario use case login (Tabel lanjutan...)
Use Case: Login
Deskripsi: Usecase ini melakukan proses verivikasi akun yang berguna untuk melakukan
pembagian hak akses masing-masing actor dalam mengolah data pada system
Aktor: Admin, Perusahaan dan Pelanggan
Kondisi Awal: Sistem menampilkan Interface Login
Kondisi Akhir: Sistem masuk sebagai user sesuai status dan menampilkan menu utama
sesuai hak akses masing-masing
5. Sistem menampilkan pesan username atau
password salah.
Skenario Use Case Data Perusahaan
Berikut merupakan Skenario dari usecase login dapat dilihat Tabel ??.
Skenario Use Case Angkutan
Berikut merupakan Skenario dari usecase angkutan dapat dilihat Tabel 4.8.
Tabel 4.8. Skenario use case angkutan
Use Case: Angkutan
Deskripsi: Use case ini menggambarkan Administrator dan perusahaan dapat mengelola data
angkutan
Aktor:Admin dan perusahaan
Kondisi Awal: Aktor sudah melakukan login.
Kondisi Akhir: Menamilkan data angkutan
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor memilih menu angkutan.
2. Sistem menampilkan halaman kelola data
angkutan.
3. Aktor melakukan tambah, edit dan hapus
data perusahaan.
4. System menampilkan pesan proses selesai
dan data tersimpan di database.
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor memilih menu angkutan.
2. Sistem menampilkan halaman kelola data
angkutan.
3. Aktor melakukan tambah, edit dan hapus
data angkutan.
4. Data gagal di simpan ke dalam database.
Skenario Use Case Penyewaan
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Berikut merupakan Skenario dari usecase penyewaan dapat dilihat Tabel 4.9.
Tabel 4.9. Skenario use case penyewaan
Use Case: Penyewaan
Deskripsi: Use case ini menggambarkan Administrator dan perusahaan dapat mengelola data
penyewaan
Aktor:Admin dan perusahaan
Kondisi Awal: Aktor sudah melakukan login.
Kondisi Akhir: Menampilkan data penyewaan
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor memilih menu penyewaan.
2. Sistem menampilkan halaman kelola data
penyewaan.
3. Aktor melakukan tambah, edit dan hapus
data penyewaan.
4. System menampilkan pesan proses selesai
dan data tersimpan di database.
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor memilih menu penyewaan.
2. Sistem menampilkan halaman kelola data
penyewaan.
3. Aktor melakukan tambah, edit dan hapus
data penyewaan.
4. Data gagal di simpan ke dalam database.
4.3.2 Activity Diagram
Activity diagram menggambarkan aliran fungsional sistem yang dapat digunakan untuk
menunjukkan aliran kerja bisnis. Activity diagram juga dapat digunakan untuk menggambarkan
aliran kejadian dalam use case. Berikut adalah activity diagram dari sistem yang akan dibuat dapat
di lihat pada gambar dibawah ini.
4.3.2.1 Diagram Aktifitas Login
Berikut adalah Activity Diagram Login yang bisa dilihat pada Gambar 4.4.
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Gambar 4.4. Diagram aktifitas login
Di bawah ini merupakan penjelasan dari diagram aktivitas login sebagai berikut:
1. Sistem menampilkan halaman login.
2. Pelanggan, pengusaha dan administrator menginputkan username dan password.
3. Aplikasi menampikan halaman berdasrkan hak akses.
4.3.2.2 Diagram Aktifitas Perusahaan
Berikut adalah Activity Diagram Perusahaan yang bisa dilihat pada Gambar 4.5.
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Gambar 4.5. Diagram aktifitas perusahaan
Dibawah ini merupakan penjelasan dari diagram aktifitas kelola data users yang dikelola
oleh admin sebagai berikut.
1. Sistem menampilkan halaman utama.
2. Aktor memilih menu perusahaan.
3. Aktor memilih aksi tambah, ubah, dan hapus data perusahaan.
4. Aktor memilih menu angkutan.
5. Aktor memilih aksi tambah, ubah, dan hapus data perusahaan.
6. Data tersimpan dan selesai.
4.3.2.3 Diagram Aktifitas Angkutan
Berikut adalah Activity Diagram Angkutan yang bisa dilihat pada Gambar 4.6.
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Gambar 4.6. Diagram aktifitas angkutan
Dibawah ini merupakan penjelasan dari diagram aktifitas kelola data perusahaan yang
dikelola oleh admin sebagai berikut.
1. Sistem menampilkan halaman utama.
2. Aktor memilih menu angkutan.
3. Aktor memilih aksi tambah, ubah, dan hapus data angkutan.
4. Aktor memilih menu gambar.
5. Aktor memilih aksi tambah, ubah, dan hapus data gambar.
6. Data tersimpan dan selesai.
4.3.2.4 Diagram Aktifitas Penyewaan
Berikut adalah Activity Diagram penyewaan yang bisa dilihat pada Gambar 4.7.
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Gambar 4.7. Diagram aktifitas penyewaan
Dibawah ini merupakan penjelasan dari diagram aktifitas kelola data penyewaan yang
dikelola oleh admin dan perusahaan sebagai berikut.
1. Sistem menampilkan halaman utama.
2. Aktor memilih menu penyewaan.
3. Aktor memilih aksi ubah, dan hapus data penyewaan.
4. Data tersimpan dan selesai.
4.3.2.5 Diagram Aktifitas Pelanggan
Berikut adalah Activity Diagram pelanggan yang bisa dilihat pada Gambar 4.8.
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Gambar 4.8. Diagram aktifitas pelanggan
Dibawah ini merupakan penjelasan dari diagram aktifitas kelola data penyewaan yang
dikelola oleh admin dan perusahaan sebagai berikut.
1. Sistem menampilkan halaman utama.
2. Aktor memilih menu pelanggan.
3. Aktor memilih aksi hapus data pelanggan.
4. Aktor memilih aksi sewa untuk melihat penyewaan pada pelanggan.
5. Data tersimpan dan selesai.
4.3.2.6 Diagram Aktifitas Pengguna
Berikut adalah Activity Diagram pengguna yang bisa dilihat pada Gambar 4.9.
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Gambar 4.9. Diagram aktifitas pengguna
Dibawah ini merupakan penjelasan dari diagram aktifitas kelola data pelanggan yang
dikelola oleh admin dan perusahaan sebagai berikut.
1. Sistem menampilkan halaman utama.
2. Aktor memilih menu pengguna.
3. Aktor memilih aksi kelola data pengguna.
4. Data tersimpan dan selesai.
4.3.2.7 Diagram Aktifitas Beranda
Berikut adalah Activity Diagram beranda yang bisa dilihat pada Gambar 4.10.
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Gambar 4.10. Diagram aktifitas beranda
Dibawah ini merupakan penjelasan dari diagram aktifitas kelola data pelanggan yang
dikelola oleh admin dan perusahaan sebagai berikut.
1. Sistem menampilkan login.
2. Aktor memilih menu beranda.
3. Sitem menampilkan data beranda.
4.3.2.8 Diagram Aktifitas Perusahaan Profil
Berikut adalah Activity Diagram perusahaan profil yang bisa dilihat pada Gambar 4.11.
Gambar 4.11. Diagram aktifitas perusahaan profil
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Dibawah ini merupakan penjelasan dari diagram aktifitas kelola data perusahaan profil yang
dikelola oleh perusahaan sebagai berikut.
1. Sistem menampilkan halaman utama.
2. Aktor memilih menu perusahaan.
3. Aktor mengubah data.
4. Sitem menampilkan.
4.3.3 Sequence Diagram
Sequence diagram merupakan salah satu diagram interaction yang menjelaskan bagaimana
suatu operasi itu dilakukan message (pesan) apa yang dikirim dan kapan pelaksanaannya. Diagram
ini diatur berdasarkan waktu. Berikut adalah sequence diagram dari sistem yang akan dibuat.
4.3.3.1 Diagram Sekuensial Login
Berikut adalah diagram sekuensial login yang bisa dilihat pada Gambar 4.12.
Gambar 4.12. Diagram sekuensial login
4.3.3.2 Diagram Sekuensial Pelanggan
Berikut adalah diagram sekuensial pelanggan yang bisa dilihat pada Gambar 4.13.
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Gambar 4.13. Diagram sekuensial pelanggan
4.3.3.3 Diagram Sekuensial Perusahaan
Berikut adalah diagram sekuensial perusahaan yang bisa dilihat pada Gambar 4.14.
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Gambar 4.14. Diagram sekuensial perusahaan
4.3.3.4 Diagram Sekuensial Angkutan
Berikut adalah diagram sekuensial angkutan yang bisa dilihat pada Gambar 4.15.
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Gambar 4.15. Diagram sekuensial angkutan
4.3.3.5 Diagram Sekuensial Penyewaan
Berikut adalah diagram sekuensial penyewaan yang bisa dilihat pada Gambar 4.16.
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Gambar 4.16. Diagram sekuensial penyewaan
4.3.3.6 Diagram Sekuensial Registrasi
Berikut adalah diagram sekuensial registrasi yang bisa dilihat pada Gambar 4.17.
Gambar 4.17. Diagram sekuensial registrasi
4.3.3.7 Diagram Sekuensial Pengguna
Berikut adalah diagram sekuensial pengguna yang bisa dilihat pada Gambar 4.18.
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Gambar 4.18. Diagram sekuensial pengguna
4.3.3.8 Diagram Sekuensial Negosiasi Kontrak
Berikut adalah diagram sekuensial negosiasi kontrak yang bisa dilihat pada Gambar 4.19.
Gambar 4.19. Diagram sekuensial negosiasi kontrak
4.3.4 Diagram Kelas
Diagram kelas yang dibuat pada tahap desain ini, merupakan deskripsi lengkap dari kelas-
kelas yang ditangani oleh sistem, dimana masing-masing kelas telah dilengkapi dengan atribut dan
operasi-operasi yang diperlukan. Berikut merupakan desain kelas diagram dapat dilihat pada Gam-
bar 4.20.
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Gambar 4.20. Diagram kelas
Berikut keterangan dari Diagram Kelas sistem usulan dapat dilihat pada Tabel 4.10.
Tabel 4.10. Class diagram sistem usulan
No. Informasi Keterangan
1 Nama Database Db penyewaan





Database merupakan komponen dasar dari sebuah sistem informasi dan pengembangan.
Database (Perancangan basis data) yaitu perancangan yang terdiri ataspembuatan tabel yang di-
dalamnya terdiri dari field data dan field kunci yang berdasarkan permasalahan awal. Perancangan
database sistem usulan dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:
Nama Database: db penyewaan
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Nama Field: pemilik angkutan
Field Kunci: id pemilik
Berikut keterangan dari tabel pemilik angkutan dapat dilihat pada Tabel 4.11.
Tabel 4.11. Pemilik angkutan
Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
id angkutan Int 11 Kode (primary key)
id user Int 11 Kode user
nama Int 11 Nama
nama perusahaan Varchar 225 Nama perushaan
alamat Varchar 225 Alamat
hp Varchar 225 Nomor hp
email Varchar 225 Email
date Varchar 225 Tanggal
gambar Varchar 225 Gambar
bank Varchar 225 Nama bank
no rek Varchar 225 No rekening
jasa Varchar 225 Jasa
Nama Database: db penyewaan
Nama Field: angkutan
Field Kunci: id angkutan
Berikut keterangan dari tabel angkutan dapat dilihat pada Tabel 4.12.
Tabel 4.12. Angkutan
Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
id angkutan Int 11 Kode (primary key)
no user Int 11 Kode user
jenis Int 11 Jenis angkutan
kapasitas Varchar 225 Kapasitas muatan
biaya Varchar 225 Biaya angkutan
jumlah Varchar 225 Jumlah
status Varchar 225 Status kendaraan
date Varchar 225 Tanggal
gambar Varchar 225 Gambar
no pemilik Varchar 225 Nama pemilik
Nama Database: db penyewaan
Nama Field: Penyewaan
Field Kunci: id kontrak
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Berikut keterangan dari tabel penyewaan dapat dilihat pada Tabel 4.13.
Tabel 4.13. Penyewaan
Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
id kontrak Int 11 Kode (primary key)
no perusahaan Int 11 No perusahaan
no pelanggan Int 11 No pelanggan
biaya Int 225 biaya
hp Int 225 No hp
kode kontrak Int 225 Jumlah
tgl awal Date Tanggal awal
tgl akhir Date Tanggal akhir
tanggal Date Tanggal
jenis barang Varchar 225 Jenis barang
email Varchar 225 Email
alamat Varchar 225 Alamat
nama pelanggan Varchar 225 Nama pelanggan
nama perusahaan Varchar 225 Nama perusahaan
status Varchar 225 status
jumlah angkutan Int 11 Jumlah angkutan
no user Int 11 No user
status bayar Varchar 225 Status bayar
gambar Varchar 225 gambar
Nama Database: db penyewaan
Nama Field: pelanggan
Field Kunci: id pemilik
Berikut keterangan dari tabel pelanggan dapat dilihat pada Tabel 4.14.
Tabel 4.14. Pelanggan
Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
id pelanggan Int 11 Kode (primary key)
nama pelanggan Varchar 225 Kode user
username Varchar 225 Jenis angkutan
password Varchar 225 Password
telepon Int 11 Nomor
alamat Varchar 225 Alamat
email Varchar 225 Email
tanggal Date Tanggal
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Nama Database: db penyewaan
Nama Field: gambar
Field Kunci: id pemilik
Berikut keterangan dari tabel gambar dapat dilihat pada Tabel 4.15.
Tabel 4.15. gambar
Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
id gambar Int 11 Kode (primary key)
no angkutan Int 11 Nomor angkutan
judul Varchar 225 judul
gambar Varchar 225 gambar
Nama Database: db penyewaan
Nama Field: Users
Field Kunci: id user
Berikut keterangan dari tabel Users dapat dilihat pada Tabel 4.16.
Tabel 4.16. Users
Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
id user Int 11 Kode (primary key)
nama Varchar 225 Nama
email Varchar 225 Email
username Varchar 225 Username
password Varchar 225 Password
akses level Varchar 225 Level
tanggal upload Date Tanggal upload
Berikut merupakan Desain dari Struktur Menu dapat dilihat pada Gambar 4.21.
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Gambar 4.21. Desain struktur menu
Penjelasan dari struktur menu diatas dapat dilihat pada Tabel 4.17.
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Halaman awal setelah administrator login.
2. Pengusaha
Menu untuk mengelola data pengusaha.
3. Angkutan
Menu ini untuk mengelola data angkutan.
4. Penyewaan
Menu ini untuk mengelola data penyewaan.
5. Pelanggan
Menu ini berisi data pelanggan dan data penye-
waan.
6. Pengguna




Menu ini untuk halaman utama.
2. Pengusaha
Menu untuk mengelola data profil.
3. Angkutan
Menu ini untuk mengelola data angkutan.
4. Penyewaan
Menu ini untuk mengelola data penyewaan.
5. Pengguna
Menu ini untuk mengelola pengguna.
3 Pelanggan
1. Home
Menu ini untuk halaman utama.
2. Dasbor
Menu ini untuk mengelola data penyewaan
3. Tentang kami
Menu ini berisi informasi mengenai perusahaan.
4. Hubungi kami




Antarmuka (Interface) merupakan mekanisme komunikasi antara pengguna (user) dengan
sistem. Dalam pembuatan sistem, tentunya diperlukan desain antar muka/interface sebagai gam-
baran terhadap sistem yang akan dibangun. Desain ini menjadi dasar untuk membuat tampilan pada
aplikasi web yang akan dibangun. Berikut adalah rancangan interface yang akan dibangun.
1. Halaman Home
Berikut tampilan halaman home dapat dilihat pada Gambar 4.22.
Gambar 4.22. Tampilan halaman home
2. Halaman Dashboard
Berikut tampilan halaman dashboard dapat dilihat pada Gambar 4.23.
Gambar 4.23. Tampilan halaman dashboard
3. Halaman Konfirmasi Pembayaran
Berikut tampilan halaman konfirmasi pembayaran dapat dilihat pada Gambar 4.24.
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Gambar 4.24. Tampilan halaman konfirmasi pembayaran
4. Halaman Admin
Berikut tampilan halaman admin dapat dilihat pada Gambar 4.25.
Gambar 4.25. Tampilan halaman admin
5. Halaman Perusahaan
Berikut tampilan halaman perusahaan dapat dilihat pada Gambar 4.26.
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Gambar 4.26. Tampilan halaman perusahaan
6. Halaman Tambah Angkutan
Berikut tampilan halaman tambah angkutan dapat dilihat pada Gambar 4.27.
Gambar 4.27. Tampilan tambah angkutan
7. Halaman Penyewaan
Berikut tampilan halaman penyewaan dapat dilihat pada Gambar 4.28.
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Gambar 4.28. Tampilan penyewaan
8. Halaman Ubah Penyewaan
Berikut tampilan halaman ubah penyewaan dapat dilihat pada Gambar 4.29.
Gambar 4.29. Tampilan ubah penyewaan
9. Halaman Data Pengguna
Berikut tampilan halaman data pengguna dapat dilihat pada Gambar 4.30.
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Gambar 4.30. Tampilan data pengguna
10. Halaman Negosiasi Kontrak
Berikut tampilan halaman negosiasi kontrak dapat dilihat pada Gambar 4.31.
Gambar 4.31. Tampilan negosiasi kontrak
11. Halaman Login Pengguna
Berikut tampilan halaman login dapat dilihat pada Gambar 4.32.
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Gambar 4.32. Tampilan login pengguna
12. Halaman Tentang Kami
Berikut tampilan halaman tentang kami dapat dilihat pada Gambar 4.33.
Gambar 4.33. Tampilan tentang kami
13. Halaman Registrasi Pelanggan
Berikut tampilan halaman registrasi pelanggan dapat dilihat pada Gambar 4.34.
59
Gambar 4.34. Tampilan registrasi pelanggan
14. Halaman Data Angkutan
Berikut tampilan halaman data angkutan pelanggan dapat dilihat pada Gambar 4.35.
Gambar 4.35. Tampilan data angkutan
15. Halaman Data Pelanggan
Berikut tampilan halaman data pelanggan dapat dilihat pada Gambar 4.36.
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Kesimpulan dari penelitian ini adalah:
1. Sistem Informasi Penyewaan dan Jasa Transportasi Angkutan Truk Berbasis Web di Ap-
trindo Riau memberikan kemudahan dalam hal mencari konsumen serta dapat memu-
dahkan masyarakat Pekanbaru yang ingin menggunakan jasa angkutan barang.
2. Penelitian ini telah berhasil Membangun jasa angkutan Truk yang memanfaatkan sarana
informasi dan promosi usaha secara online.
3. Berdasarkan hasil uji black box yang dilakukan pada fitur-fitur system pada pengguna ad-
min, perusahaan dan pelanggan yang dibuat berjalan 100%.
4. Berdasarkan hasil uji user acceptance test dengan tingkat penerimaan Admin 94%, Pen-
gusaha 89,96% dan Pelanggan 97,48% sehingga dapat dapat di ambil kesimpulan sistem
penyewaan transportasi dan penyedia jasa ini bisa terapkan karena sesuai dengan kebu-
tuhan.
6.2 Saran
Saran dari penelitian ini adalah:
1. Dengan adanya sistem Penyewaan dan Jasa Transportasi Angkutan Truk Berbasis Web di
Aptrindo Riau ini diharapkan pembaca atau user sistem dapat mengembangkannya, sehing-
ga website dapat berkembang mengikuti perkembangan teknologi.
2. Pengembangan selanjutnya diharapakan dapat menambah beberapa fitur pada sistem yaitu,
fitur rating untuk perusahaan dan fitur ulasan untuk memudahkan pelanggan dalam memilih
jasanya.
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